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TEM I_ lulosanano i | ‘ : kelapa sawit (Elaeis guineensis) berupa nano crystalin cellulose (NCC)
Y dengan ukuran diameter rata-rata 13 nm dan panjang rata-rata 371
Pencampuran dan pH3 nm.
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fasa tetragonal dan monoklinik (tetragonal metastabil) pada semua
suhu kalsinasi (600 "C, 700 "C dan 800 °C) dan semua pH (1, 3 dan 5).

=  Penggunaan NCC sebagai templat menghasilkan morfologi ZrO, yang
berbentuk equiaxed dan menyerupai batang.

=  Pengaruh suhu kalsinasi terhadap pembentukan partikel nano ZrO,

yaitu semakin meningkatnya suhu kalsinasi maka fasa monoklinik
akan semakin banyak terbentuk.




